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ABSTRAK

Lia Agustin (2041114092), “Peran Penyuluh Keluarga Berencana dalam
Mewujudkan Keluarga Sejahtera di Desa Wonosegoro Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang”. Skripsi Jurusan Ushuludin Adab dan Dakwah/ program
Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan.
Ambar Hermawan, M.S.1.

Kata Kunci: peran penyuluh keluarga berencana, keluarga sejahtera.

Kesadaran akan pentingnya mewujudkan keluarga sejahtera merupakan cita-cita
utama bagi pasangan suami istri. Banyak upaya dan cara yang harus ditempuh
oleh setiap keluarga guna mewujudkannya. Untuk membangun keluarga yang
sejahtera diperlukan tiga pilar sebagai dasar dan sendi keluarga harmonis yaitu:
terpenuhinya kasih sayang antar anggota keluarga, terpeliharanya keharmonisan
keluarga, dan terpenuhinya aspek infrastruktur (sandang, pangan, dan papan).
Namun pada kenyataannya masih banyak keluarga-keluarga yang belum
memenuhi beberapa aspek dasar dalam membangun keluarga sejahtera, salah satu
contohnya ialah kualitas dari keluarga itu sendiri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yang pertama bagaimana kondisi
kesejahteraan keluarga, kedua bagaimana peran penyuluh keluarga berencana
dalam mewujudkan keluarga sejahtera di Desa Wonosegoro. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana keluarga sejahtera dan bagaimana peran
penyuluh keluarga berencana dalam mewujudkan keluarga sejahter di Desa
Wonosegoro. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah secara teoritis hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka
pengembangan ilmu dakwah melalui Bimbingan Penyuluhan Islam terutama
peran penyuluh dalam mewujudkan keluarga sejahtera.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research), Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Bentuk analisis
penelitian ini adalah dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak keluarga di Desa
Wonosegoro yang belum memiliki kriteria keluarga sejahtera I, 1lI, dan I1I+.
Kebanyakan keluarga-keluarga tersebut hanya memiliki kriteria keluarga sejahtera
| dan ada juga yang masih menjadi keluarga pra-sejahtera. Jadi peran PKB di
Desa Wonosegoro masih sangat dibutuhkan, untuk membantu keluarga-keluarga
tersebut mewujudkan keluarga sejahtera I, 111, dan 111 Plus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah sekelompok individu yang mempunyai ikatan dan
tanggung jawab atas individu yang lain. Kepemilikan kebutuhan untuk
hidup dalam keluarga akan mencerminkan kesejahteraan keluarga.

Keluarga sejahtera merupakan sebuah tujuan dan harapan setiap
keluarga, karena keluarga sejahtera merupakan pondasi terciptanya
masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Keluarga sejahtera tidak
dapat terwujud secara cepat dan alami tanpa adanya tanggung jawab setiap
anggota keluarga dalam mengemban tugas dan perannya masing-masing.
Melainkan juga harus diwujudkan melalui berbagai upaya dan strategi.*
Kesadaran akan pentingnya mewujudkan keluarga sejahtera merupakan
cita-cita utama bagi pasangan suami istri, banyak upaya dan cara yang
harus ditempuh oleh setiap keluarga guna mewujudkannya. Pemerintah
juga ikut andil dalam menciptakan keluarga sejahtera, salah satunya
dengan menyelenggarakan program keluarga berencana. Keluarga
berencana adalah salah satu program yang ditempuh untuk mengatasi

masalah pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi, cara pengaturan

! Faried Ma’ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia. (Bandung: PT Al-
ma’arif, 1983)hlm.,24.



kelahiran dengan tujuan mencapai keluarga yang sehat, baik fisik, mental
maupun sosial ekonomi.?

Masalah kependudukan di Indonesia tidak hanya menyangkut
keluarga kecil saja namun bagaimana keluarga kecil tersebut dapat
meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam merencanakan keluarga yang
berkualitas, maka salah satu syaratnya adalah setiap keluarga
merencanakan kapan mulai berkeluarga dan berapajumlah anak yang ideal
dimiliki, serta menjaga kesehatan reproduksinya. Upaya ini juga
merupakan bagian dari upaya mewujudkan keluarga yang sakinah
(sejahtera), menurut Undang-undang No 52 tahun 2009 tentang
perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga sebagaimana
tercantun dalam pasal 20 Keluarga Berencana untuk mewujudkan
penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas, pemerintah
menetapkan kebijakan keluarga berencana melalui penyelenggaraan
program Keluarga Berencana.®

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Pengendalain Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) sebagai
badan yang mengelola pengendalian penduduk dan keluarga berencana
mencanangkan program penyuluhan disetiap lini masyarakat. Yaitu dari
tingkat kota sampai desa berupa penyuluhan keluarga berencana yang

dikenal sebagai PKB, karena BKKBN merasa bahwa pertumbuhan

2 Ahmad Hafid Ansori, Ensiklopedi Islam, jilid 3. (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1998).,hIm.27.

% Undang-undang No 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Keluarga Berencana (Jakarta: BKKBN, 2010).



penduduk di Indonesia sangat pesat sehingga tidak menutup kemungkinan
bahwa program keluarga berencana belum sukses.*

Salah satu Kabupaten di Jawa Tengah, yaitu Kabupaten Batang
adalah Kabupaten yang bisa dikatakan program Keluarga Berencana (KB)
telah sukses, menurut data dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
bahwa diKabupaten Batang kesuksesan KB mencapai 70-75%. Di
Kabupaten Batang sendiri memiliki 68 penyuluh KB yang tersebar di
seluruh Kecamatan yang ada di Kabupaten Batang yang diharapkan dapat
mengoptimalkan perannya dalam mensukseskan program KB di
Kabupaten Batang, sehingga tidak ada lagi anak-anak yang tidak
mengenyam bangku pendidikan, tidak ada lagi anak-anak yang terlantar,
tidak ada lagi kematian ibu dan anak pasca melahirkan dan menjadikan
keluarga-keluarga di Kabupetan Batang menjadi keluarga sejahtera.

Meski program KB telah sukses, masih banyak keluarga yang
belum mengikuti program KB. Hal tersebut terjadi karena minimnya
pengetahuan masyarakat mengenai manfaat dari KB, masih banyak
keluarga yang memiliki lebih dari 5 anak dengan jarak dekat dan banyak
pula ibu berumur 40 tahun lebih yang melahirkan, tentunya hal tersebut

dapat beresiko bagi kesehatan ibu dan anak.

“Undang-undang No 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Keluarga Berencana (Jakarta: BKKBN, 2010).



Bahkan tercatat dari 15 Kecamatan yang ada di Kabupaten
Batangmasih ada keluarga yang tidak memiliki rumah yang layak huni
atau tidak memiliki tanah rumah dan keluarga tersebut pasti memiliki
banyak anak dengan jarak dekat padahal sang ayah tidak memiliki
pekerjaan yang pokok, kebanyakan dari mereka hanya pekerja serabutan.®
Meski begitu ada beberapa dari keluarga tersebut menolak untuk
mengikuti program KB dengan alasan memiliki riwayat darah tinggi
sehingga tidak diperbolehkan mengikuti program KB. Namun pada
kenyataannya ada beberapa program KB yang boleh diikuti oleh ibu yang
memiliki riwayat darah tinggi.®

Fenomena tersebut juga terjadi di salah satu desa yang ada di
Kabupaten Batang, yaitu Desa Wonosegoro Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang. Meskipun mayoritas masyarakat di desa tersebut telah mengikuti
program KB, namun masih banyak keluarga-keluarga produktif yang
belum berkenan mengikuti program KB. Masyarakat Desa \WWonosegoro
masih banyak yang menganggap bahwa Keluarga Berencana (KB)
merupakan hal yang tidak diperbolehkan oleh agama, banyak yang

menganggap bahwa KB sebagai upaya pembatasan kehamilan. Anggapan

SWawancara, Sutoyo. S.Sos (pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana. Bagian Pengendalian Penduduk
Kabupaten Batang), 23 Agustus 2018, 11:30

& Wawancara, Sutoyo. S.Sos (pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana. Bagian Pengendalian Penduduk
Kabupaten Batang), 23 Agustus 2018, 11:30



tersebut menyebabkan terhambatnya perwujudan program Keluarga
Berencana (KB) dan meningkatkan angka kelahiran yang cukup tinggi.”

Selain itu tingkat pendidikan yang rendah juga menjadi
penghambat terwujudnya keluarga sejahtera (sakinah), karena masyarakat
masih banyak yang menganggap bahwa banyak anak banyak rezeki tanpa
memikirkan kualitas dari anaknya tersebut. Semua itu terbukti dengan
rendahnya tingkat pendidikan anak di Desa Wonosegoro Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang, contohnya rata-rata anak di desa tersebut
hanya sekolah sampai tingkat SMP dan sedikit yang mengenyam bangku
SMA. Kebanyakan anak-anak di desa setelah tamat dari SMP bekerja
sebagai ART (asisten rumah tangga) atau menikah dan menjadi ibu rumah
tangga.Fenomena tersebut membuktikan bahwa di Desa wonosegoro
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang banyak keluarga yang belum bisa
dikatakan sebagai keluarga sejahtera.®

Dalam rangka mensukseskan program Keluarga Berencana (KB) di
Desa Wonosegoro Kecamatan Bandar Kabupaten Batang, sudah
semestinya pemerintah (dalam hal ini DP3AP2KB) turut serta membantu
masyarakat,antara lain dengan adanya penyuluhan tentang Keluarga
Berencana (KB), memberi pelayanan ber-KB yang baik bagi setiap

keluarga yang membutuhkan.

" Wawancara dengan Bapak Abdul Manan (Kepala desa, Desa Wonosegoro pada tanggal
10 Oktober 2018 jam 11:45.

8Wawancara, Sutoyo S.Sos (pegawai Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Kepala Bagian Keluarga Berencana
Kabupaten Batang), 20 Agustus 2018, jam 10:00



Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) sendiri memiliki peran
sebagai penggerak, pengelola, pemberdaya masyarakat dalam kegiatan
program KB, dan sebagai penggalang dengan berbagai pihak dalam
pelaksanaan program KB. Dengan adanya peran-peran penyuluh KB
tersebut diharapkan masyarakat dapat memahami penting dan manfaatnya
mengikuti program KB, yaitu untuk kemaslahatan keluarga baik ibu atau
anak, menjaga kesehatan ibu dan anak, dan lebih penting vyaitu
keseimbangan kemampuan ekonomi dengan jumlah anak agar menjadi
keluarga yang berkualitas dan sejahtera.

Dari uraian diatas, penulis akhirnya mengangkat judul skripsi
“Peran Penyuluh Keluarga Berencana dalam Mewujudkan Keluarga
Sejahtera di Desa Wonosegoro Kecamatan Bandar Kabupaten Batang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian pada latar belakang diatas, maka dapat

dirumuskan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimanakondisi kesejahteraan keluarga di Desa Wonosegoro
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang?

2. Bagaimana peran penyuluh keluarga berencana (KB) dalam
mewujudkan keluarga sejahtera di Desa Wonosegoro Kecamatan

Bandar Kabupaten Batang?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk
memperoleh jawaban dari rumusan yang telah ditetapkan sebelumnya,
yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi kesejahteraan keluarga di Desa

Wonosegoro Kecamatan Bandar Kabupaten Batang

2. Untuk mengetahui bagaimana peran penyuluh keluarga berencana (KB)
dalam mewujudkan keluarga sejahtera di Desa \WWonosegoro Kecamatan

Bandar Kabupaten Batang

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bersifat Teoritis

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu dakwah
melalui Bimbingan Penyuluhan Islam terutama peran penyuluh
dalam mewujudkan keluarga sejahtera.

b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengembangan bagi
ilmu pengetahuan dibidang penyuluh keluarga berencana (KB)
kususnya di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten

Batang.



C.

Penelitian ini dapat memberi sumbangan informasi mengenai
program Keluarga Berencana (KB) di Desa Wonosegoro
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan bagi peneliti lain
yang berminat meneliti permasalahan yang terkait dengan

penelitian ini.

2. Bersifat Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan berguna bagi dinas sendiri agar bisa
menjadi pedoman bagi penyuluh sebagai peran penyuluh keluarga
berencana (KB). Bagi masyarakat luas maupun mahasiswa di
jurusan bimbingan penyuluhan islam agar menambah wawasan,
informasi, dan pengetahuan mengenai keluarga berencana (KB).
Bagi peneliti sendiri sebagai bahan masukan dalam usaha
mengembangkan ilmu dan pengetahuan tentang mewujudkan
keluarga sakinah.

Menambah wawasan tentang peran penyuluh keluarga berencana

(KB) dalam mewujudkan keluarga sejahtera.



E. TIJAUAN PUSTAKA
1. Analisis Teoritis
A. Peran Penyuluh
Pada dasarnya istilah penyuluhan sebenarnya terkait dengan
istilah bimbingan, yaitu bimbingan dan penyuluhan, terjemahan
dari istilah dalam bahasa inggris guidance and counseling satu
istilah dari cabang disiplin ilmu psikologi.®
Menurut Anwar Sutoyo dalam bukunya Erhamwilda
bimbingan atau penyuluhan adalah proses bantuan yang diberikan
secara ikhlas kepada individu atau kelompok untuk meningkatkan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT dan untuk
menemukan serta megembangkan potensi-potensi mereka melalui
usaha mereka sendiri, baik untuk kebahagiaan pribadi maupun
sosial.'®Menurut M. Munir dalam bukunya yang berjudul
“Manajemen Dakwah”, Penyuluh memiliki peranan yaitu:
1. Sebagai motivator
Motivasi diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
memberikan gairah, kegiatan dan pengertian sehingga orang
lain mampu untuk mendukung dan bekerja sesuai tugas yang
dibebankan kepadanya. Dengan demikian, motivasi adalah

memberikan semangat atau dorongan kepada orang lain untuk

°Asep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, (Jakarta: PT Grasindo Persada,
2009),hIm. 49
©Erhamwilda, Konseling Islami (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), him. 95
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mencapai tujuan bersama dengan cara memenuhi kebutuhan
dan harapan mereka serta memberikan sebuah penghargaan.

Dengan adanya rasa memiliki dan rasa tanggung jawab,
maka akan menumbuhkan rasa kecewa jika gagal dan merasa
bahagia jika tujuannya berhasil. Selanjutnya jika perasaan itu
mengakar maka fungsi motivasi sudah berhasil.
. Sebagai pembimbing

Bimbingan di sini dapat diartikan sebagai tindakan
penyuluh yang dapat menjamin terlaksananya tugas-tugas
dakwah sesuai dengan rencana ketentuan-ketentuan yang telah
digariskan.
. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat

Organisasi dakwah merupakan sebuah organisasi yang
berbentuk, dimana sebuah kegitannya akan bersentuhan
dengan para jamaahnya. Definisi dari sebuah tim adalah
sebagai dua orang atau lebih yang berinteraksi dan saling
mempengaruhi ke arah tujuan bersama.
. Melakukan komunikasi yang intensif dengan jamaah atau
masyarakat

Dalam proses kelancaran penyuluhan, komunikasi
merupakan hal yang sangat penting. Karena tanpa komunikasi

yang efektif maka pola hubungan antara jamaah tidak akan
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berlangsung dengan baik terlebih fungsi komunikasi yang

berusaha untuk memengaruhi jamaahnya. !

B. Keluarga Berencana

Keluarga berencana berarti pasangan suami istri telah
mempunyai perencanaan konkrit mengenai kapan anak-anaknya
diharapkan lahir. Dan pasangan suami-istri tersebut juga telah
merencanakan berapa anak yang dicita-citakan, yang disesuaikan
dengan kemampuan sendiri dan situasi-situasi masyarakat dan
negaranya. Jadi keluarga berencana dititik beratkan pada
perencanaan, pengaturan, dan pertanggungjawaban orang
terhadap anggota-anggota keluarganya.*?

Adapun ayat-ayat al-Qur’an yang dapat dijadikan dalil dalam
melakukan keluarga berencana antara lain:

1) Surat an-Nisa ayat 9
2) Surat al-Bagarah ayat 233
3) Surat Lugman ayat 14

4) Surat al-Ahgaf ayat 15

IM.Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2012), him. 76
2 Abror Sodik, Fikih Keluarga Muslim, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015).hlm. 75-
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Dari ayat-ayat diatas memberi petunjuk kepada kita bahwa
Kita perlu melaksanaan perencanaan keluarga atas dasar mencapai

keseimbangan antara mendapatkan keturunan dengan.

a. Terpeliharanya kesehatan ibu anak
b. Terpeliharanya kesehatan jiwa, kesehatan jasmani dan rohani
anak serta tersedianya pendidikan bagi anak.

Mengenai keluarga berencana atau setidaknya mencegah
kehamilan, sejak dahulupun para ulama yang membolehkannya,
ulama-ulama tersebut ialah:

a. Imam Al-Ghazali
Dalam kitabnya “Ikhya ‘Ulumuddin’ dinyatakan bahwa ‘azal
tidak dilarang karena kesukaran yang dialami si ibu disebabkan
sering melahirkan. Adapun motifnya antara lain:
1) Untuk menjaga kesehatanmibu, karena sering melahirkan.
2) Untuk menghindari kesulitan hidup, karena banyak anak.
3) Untuk menjaga kecantikan si ibu.
b. Syeh Al-Hariri
Syeh Hariri berpendapat, bahwa menjalankan KB bagi
perorangan (individu) hukumnya boleh dengan ketentuan:
1) Untuk mengatur jarak kelahiran anak.
2) Untuk menghindari suatu penyakit, bila mengandung.
3) Untuk menjaga kesehatan ibu, karena setiap hamil selalu

menderita suatu penyakit.
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4) Untuk menghindari anak dari cacat fisik bila suami atau istri
mengidap suatu penyakit.
c. Syeh Mahmud Syaltut
Mahmud Syaltut berpendapat, bahwa pembatasan keluarga
bertentangan dengan syari’at Islam. Sedangkan pengaturan
kelahiran, menurut beliau tidak bertentangan dengan ajaran
Islam. 3
Dalam suksesnya pelaksanaan program keluarga berencana
(KB), BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional) memiliki penyuluh yang ikut andil dalam
pelaksanaan yang dikenal dengan PKB (penyuluh keluarga
berencana).
PKB memiliki peran dalam dalam mewujudkan atau
mensukseskan program keluarga berencana (KB), yaitu:
a. Sebagai pengelola
b. Sebagai penggerak
c. Sebagai pemberdaya masyarakat dalam kegiatan program KB
d. Dan sebagai penggalang dengan berbagai pihak dalam

pelaksanaan program KB.

BAbror Sodik, Fikih Keluarga Muslim, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015).hIm. 84-
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C. Keluarga Sejahtera

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 52
tahun 2009, keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk
berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi
kebutuhan hidup spiritual dan materiil yang layak, bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi,
selaras, dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan
masyarakat dan lingkungan.**

Kesejahteraan masyarakat dapat terwujud apabila ada
upaya untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani.
Keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani atau
keselarasan antara keduanya yang dinamakan Kkesejahteraan.
Pencapaian kebutuhan jasmani dapat diukur menggunakan tokol
ukur kebendaan, dimana masing-masing individu mempunyai
ukuran yang berbeda sesuai dengan kemampuannya. Ada yang
secara materi dapat mencapai tingkat sangat tinggi jika diukur
berdasarkan kebutuhan fisik minimum, namun ada pula yang

berada di bawah garis ukuran minimum.*®

14Laporan Umpan Balik Program Keluarga Berencana Nasional bulan Januari 2018.
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Batang.,him.20-50.

5Laporan umpan Balik Program Keluarga Berencana Nasional..................... him.60.
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Untuk membangun keluarga sejahtera diperlukan tiga pilar
sebagai dasar dan sendi keluarga harmonis yaitu: kasih sayang,
keharmonisan, dan terpenuhinya faktor infrastruktur.

1) Kasih sayang

2) Keharmonisan

3) Pemenuhan Aspek Infrastruktur (sandang, papan, dan
pangan).®

Tingkat kesejahteraan suatu keluarga dapat diketahui

dengan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan. Semakin
seseorang mampu memenuhi beragam kebutuhan hidupnya maka
mereka semakin sejahtera. BKKBN membagi tingkatan
kesejaheraan keluarga menjadi lima tahapan, yaitu sebagai
berikut:

1. Keluarga pra-sejahtera.

2. Keluarga sejahtera 1.

3. Keluarga sejahtera Il.

4. Keluarga sejahtera IlI.

5. Keluarga sejahtera 111 Plus.’

16 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN-Maliki Perrs,
2013), him. 66-70

17 Laporan Umpan Balik Program Keluarga Berencana Nasional bulan Januari 2018.
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Batang.
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D. Penelitian yang Relevan
Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah
sebelumnya, penelitian ini sangat relevan dengan penelitian yang lain,
diantaranya:

a. Jurnal dengan judul “ Keluarga Berencana Dalam Rangka
Mewujudkan Keluarga Sakinah Di Mungkid, Magelang Jawa
Tengah” yang ditulis oleh Yunika Isma Setyaningsih dan Malik
Ibrahim mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012,
yang menyimpulkan bahwa dalam rangka membentuk keluarga
sakinah, pelaksanaan KB atau perencanaan kelahiran anak di Desa
Ngrajek Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang Tahun 2011,
cukup tinggi (walaupun belum maksimal) dalam berperan dan
berfungsi mewujudkan keluarga sakinah. Pelaksanaan tersebut
berperan positif guna mencapai keluarga sejahtera tahap Ill(tiga
keluarga dari enam keluarga) dan keluarga sejahtera tahap 111 (tiga
keluarga dari enam Kkeluarga), tetapi kurang mampu untuk
mencapai tahap Il plus. Sedangkan menurut KUA Mungkid
(indikator keluarga sakinah dari Kementrian Agama) pelaksanaan
tersebut berperan positif guna mencapai keluarga sakinah tahap II
(enam keluarga). Selanjutnya pelaksanaan KB di Desa Ngrajuk

kurang mampu untuk berperan membentuk keluarga sakinah tahap
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I11, bahkan tidak mampu berperan membentuk keluarga sakinah
tahap 111 plus.8
b. Skripsi dengan judul “ Peran Penyuluh Keluarga Berencana (PKB)

Di Kecamatan Kasemen, Kota Serang” yang ditulis oleh Arief

Rizki (6662100215) Universitas Sultan Ageng Tirtayasa tahun

2015, berdasarkan  uraian dalam pembahasan di bab-bab

sebelumnya, maka penulis menyimpulkan bahwa peran penyuluh

keluarga berencana (PKB) di Kecamatan Kasemen, Kota Serang
adalah sebagai berikut:

1. PKB mengelola pelaksanaan kegiatan program KB Nasional di
desa atau kelurahan Kecamatan Kasemen dengan cara
melakukan beberapa kegiatan penyuluhan dan konseling yang
berisikan mengenai program-program guna mensejahterakan
kehidupan keluarga dan masyarakat peserta KB

2. PKB menjadi penggerak partisipasi masyarakat dalam program
KB Nasional di desa atau kelurahan Kecamatan Kasemen, ini
terlihat dari pola penyampaian peran dimana PKB merupakan
top management (perencana kegiatan dan strategi )untuk
memberikan informasi mengenai program-program kepada
masyarakat melalui pos KB untuk dipublikan kepada
masyarakat. Tetapi peran sebagai penggerak masih kurang

maksimal karena kopetensi seorang PKB yang kurang

Bnttp://www.google.co.id/url?g=http://ejurnal.uin-suka.ac.id/syariah/ahwal/article



http://www.google.co.id/url?q=http://ejurnal.uin-suka.ac.id/syariah/ahwal/article
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diantaranya penguasaan bahasa dan keahlian berkendara untuk
pergi ke masing-masing kelurahan.

3. PKB memberdayakan masyarakat secara baik sesuai dengan
perannya dimana ada beberapa program yang diusung oleh
program KB yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat
seperti BKR dan UPKKS. Program tersebut termasuk sebagai
program pemberdaya masyarakat karena akseptor dianjurkan
untuk menjadi pribadi yang lebih mandiri dan mampu
menunjang perekonomian keluarganya sehingga menjadi
keluarga yang sejahtera..*®

Og/ c. Skripsi dengan judul “Implementasi Program Keluarga Berencana

di Desa Temboro Kecamatan Karas Kabupaten Magetan, ditulis

oleh Aji Wibowo (210112047) STAIN Ponorogo 2016, yang

menyimpulkan bahwaPandangan masyarakat Desa Temboro
terhadap program keluarga berencana (KB) beranggapan bahwa

KB hanya pengaturan jarak kelahiran bukan mencegah kehamilan.

Masyarakat juga mendukung adanya program tersebut namun ada

juga yang tidak mengikuti program KB tersebut.?°

Penelitian ini tentunya berbeda dengan penelitian sebelumnya,

dalam penelitian ini akan lebih berfokus pada peran PKB (Penyuluh
Keluarga Berencana) dalam mewujudkan keluarga sakinah, penelitian

ini merupakan penelitian yang di latar belakangi oleh suksesnya

Bhttps://www.google.co.id/url?g=http://repository.fisip-untirta.ac.id/379/1/kom
20http://www.google.co.id/url?g=http://etheses.iainponorogo.ac.id/1824/1/ajiwibowo



https://www.google.co.id/url?q=http://repository.fisip-untirta.ac.id/379/1/kom
http://www.google.co.id/url?q=http://etheses.iainponorogo.ac.id/1824/1/ajiwibowo
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program KB di Kabupaten Batang, namun pada kenyataanya banyak

keluarga-keluarga yang masih dalam kategori keluarga pra-sejahtera.

E. Kerangka berfikir

Berdasarkan kajian teori diatas maka dapat dibangun kerangka

berfikir sebagai berikut:

Peran Penyuluh keluarga
(PKB)

1. Sebagai pengelola
2. Sebagai penggerak

Terwujudkan keluarga
sejahtera

Dengan indikator

3. Sebagai pemberdaya 1. Terpenuhinya kasih
program KB > savang
4. Sebagai penggalang 2. Terpellhar.anya
OQ/ dengan berbagai pihak keharmonisan !<e|uarga
6‘ dalam pelaksanaan 3. Pan terpenuhinya aspek
program KB infrastruktur ~ (sandang,

pangan, dan papan).

Menurut BKKBN Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) memiliki
peran pokok yang menjadi tanggung jawab mereka, yaitu: sebagai
pengelola, sebagai penggerak, sebagai pemberdaya masyarakat dalam
kegiatan program KB, dan sebagai penggalang dengan berbagai pihak

dalam pelaksanaan program KB.

Dengan adanya peran-peran Penyuluh Keluarga Berencana (PKB),
diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mensukseskan program
Keluarga Berencana (KB) di Kabupaten Batang yang bertujuan

tercapainya keluarga yang sejahtera.
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Dikatakan keluarga sejahtera ketika telah memenuhi indikator-

indikator keluarga sakinah, yaitu: terpenuhinya kasih sayang antar anggota

keluarga, erpeliharanya keharmonisan keluarga, dan terpenuhinya aspek

infrastruktur ( sandang, pangan, dan papan ).

METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research), yaitu suatu metode penelitian dengan
cara melihat gambaran secara langsung atau tempat yang diteliti.
Studi kasus merupakan penyelidikan mendalam mengenai suatu
unit sosial sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran
yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai suatu unit
sosial tersebut.?

Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dimaksudkan sebagali
jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lain.?? Penelitian kualitatif

menggunakan prosedur penelitian yang menghasilkan data

him.21.

21 saifudin Azwar, MetodePenelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.8

22 Basrowi dan suwandi, memahami penelitian kualitatif, (jakarta: rineka cipta, 2008),



21

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan pelaku yang diamati.?® Dengan cara ini peneliti akan dapat
menentukan, mengumpulkan data dan informasi tentang peran
peyuluh keluarga berencana (KB) dalam mewujudkan keluarga
sakinah secara rasional dengan menggunakan pola pikir tertentu.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini, menggunakan sumber data
sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh
atau bersumber dari tangan pertama (The First hand).?* Dalam
buku yang berjudul Pengantar Metodologi Penelitian dijelaskan,
data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang
yang berkepentingan.?®
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak
langsung memberikan data penunjang dan tambahan pada data
utama yang relevansinya dengan judul dan ide pokok dan

permasalahan. Sumber data tersebut berupa referensi-referensi

2 Anselm Strauss, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Putaka Pelajar, 2003),
him.3

24 3alafudin, Statistik Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: Stain Perss, 2005),
him 40

% Ahamd Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him.54



22

yang terkait dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini seperti buku-buku, dokumen, arsip, dan media cetak lainnya.?
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan adat adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data.?” Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode. Ada
tiga metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sebab sebagai peneliti kualitatif
fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan
interaksi dengan subyek melalui wawancara mendalam dan observasi
pada latar, dimana fenomena tersebut berlangsung dan disamping itu
untuk melengkapi data diperlukan dokumentasi.
a. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah instrumen pengumpulan data

yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari

sumbernya.’® Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini

adalah  wawancara  terstruktur, yaitu wawancara Yyang

pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan.?® Melakukan wawancara terhadap

beberapa subyek penelitian untuk dapat mengetahui bagaimana

%6 Sugiono, Mmetode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 309

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.126

28 Subana, “Metode Penelitian Penelitian” (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), him. 29

2 Anselm Strauss, dkk “ Dasar-dasar Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), him. 99
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peran penyuluh keluarga berencana dalam mewujudkan keluarga
sakinah. Adapun wawancara yang dilakukan dengan cara
mewawancarai subyek penelitian yang memiliki kedekatan atau
pengaruh dalam mewujudkan keluarga sakinah, yaitu penyuluh
yang ada di Kabupaten Batang seperti bapak Lilik Saputra(PKB
Desa Wonosegoro), Bapak Eko Suhartono (Koordinator PKB
Kecamatan Bandar), Ibu Eni Sulistyorini (bidan Desa Wonosego),
bapak Sutoyo selaku kepala bagian Keluarga Berencana Kabupaten
Batang dan juga keluarga atau masyarakat yang mengikuti KB.
Metode ini digunakan peneliti untuk menjawab semua rumusan
masalah dalam penelitian ini, karena dengan metode wawancara
maka dapat diperoleh data tentang pelaksanaan penyuluhan.
b. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap suatu gejala yang tampak pada objek
penelitian.®® Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang
belum diperoleh waktu wawancara dan dokumentasi. Diantaranya
yang terpenting adalah untuk mengetahui bagaimana peran
penyuluh keluarga berencana (KB) dalam mewujudkan keluarga
sakinah. Dengan metode ini peneliti dapat melakukan sebuah
pengamatan secara intensif terhadap penyuluh KB dalam kegiatan

penyuluhan dalam mewujudkan keluarga sakinah secara langsung.

%0 S Margono dalam Nurul Zuriah. Metode Penelitian Social dan Pendidikan Teori
Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 173
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c. Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen, yakni
peninggalan tulisan, arsip-arsip, buku harian, catatan biografi, dan
karya-karya monumental dari seseorang.3! Metode ini digunakan
untuk memperoleh data dari beberapa dokumen sebagai pelengkap
yang dapat memperjelas dari metode wawancara, seperti data
tentang profil Desa Wonosegoro Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang dan pelaksanaan penyuluhan keluarga berencana.
4. Teknik Analisis Data
Analisis atau penafsiran data merupakan proses mencari dan
menyusun alur secara sistematiscatatan temuan penelitian melalui
pengamatan, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya sebagai temuan
untuk orang lain, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi, dan
menyajikannya.
Untuk menganalisa data yang telah diperoleh dari hasil penelitian,
peneliti menggunakan teknik analisa deskriptif, yaitu metode yang
digunakan terhadap suatu data yang dikumpulkan, disusun, dijelaskan

dan sekaligus dianalisa.

31 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014),
him. 226

32 Tuhirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: PT.Raja Gravindo Persada, 2013), him. 341

33 Winarmo Surakhmand, Pengantar Penelitian llmiah dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 25
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Analisis data menurut Miles dan Huberman menegaskan bahwa
dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan melalui berbagai
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti interview,
observasi, kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan melalui
tape, terlihat lebih banyak berupa kata-kata daripada angka. Oleh
karena itu, data tersebut harus “diproses” dan dianalisis sebelum
digunakan.3*

Aktivitas dalam analisis data yaitu:

a. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.
b. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Melalui data tersebut, maka terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah

difahami.

3 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 407

% Sugono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2014),him. 247-252
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c. Penarikan kesimpulan

Langkah yang ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan tidak berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisiten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il Landasan Teori, pada bab ini dibagi menjadi dua subbab,
subbab pertama berisi kondisi kesejahteraan keluarga di Desa Wonosegoro
dan yang kedua berisi mengenai Peran Penyuluh Keluarga Berencana
(KB) dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera di Desa Wonosegoro.

Bab Il Gambaran Umum dan Gambaran Khusus. Gambaran
Umum ada satu subbab, yaitu berisi profil Dese Wonosegoro Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang. Gambaran Khusus pada bab ini berisi

mengenai Keluarga Sakinah di Desa Wonosegoro dan Peran Penyuluh
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Keluarga Berencana (KB) dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera di Desa
Wonsegoro.

Bab IVAnalisis Kondisi Kesejahteraan Keluarga di Desa
Wonosegoro Kecamatan Bandar Kabupaten Batang dan Peran Penyuluh
Keluarga Berencana (KB) dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera di Desa
Wonosegoro Kecamatan Bandar Kabupaten Batang meliputi analisis
pelaksanaan penyuluhan dalam mewujudkan keluarga sejahtera dan
analisis peran penyuluh keluarga berencana (KB) dalam mewuju
keluarga sejahtera di Desa Wonosegoro Kecamatan Bandar Kabupaien
Batang.

Bab V Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran-saran.

27



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai peran penyuluh keluarga berencana
(KB) dalam mewujudkan keluarga sejahtera di Desa Wonosegoro
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Kondisi Kesejahteraan Keluarga di Desa \Wonosegoro

Keluarga-keluarga yang ada di Desa Wonosegoro belum
sepenuhnya mengerti arti yang sesungguhnya keluarga sejahtera,
kebanyakan dari mereka menganggap bahwa yang disebut keluarga
sejahtera adalah ketika kebutuhan sandang, papan dan pangan
terpenuhi tanpa melihat aspek yang lainnya seperti kasih sayang antar
keluarga dan keharmonisan keluarga.

Banyak dari mereka yang mengaggap bahwa banyak anak banyak
rezeki tanpa melihat kemampuan yang dimiliki keluarganya. Terdapat
keluarga yang memiliki anak lebih dari 3 anak dengan jarak yang
dekat, adapula seorang ibu yang sudah berumur 40 tahun masih
melahirkan, tentunya hal tersebut sangat beresiko bagi bayi dan
dirinya. Mereka yang memiliki banyak anak menjadi kurang fokus
dalam mengurus anak-anaknya karena mereka lebih fokus dalam

membesarkannya.

92
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Hal ini terjadi karena minimnya pendidikan pada masyarakat desa,
yang mengakibatkan pola pikir mereka menjadi kurang maju, seperti
menganggap bahwa pendidikan bagi anak-anaknya tidak penting,
mayoritas anak-anaknya hanya menempuh pendidikan sampai SMP
saja, dan tidak ada waktu untuk bercengkrama dengan keluarga (hari-
harinya dihabiskan diladang).

Untuk menjaga rasa kasih sayang antar anggota keluarga, biasanya
dilakukan ketika baru-baru menikah dan akan memudar jika usia
pernikahan semakin lama, apalagi sudah memiliki banyak anak.
Mereka akan lebih fokus kepada pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
saja, seperti berkurangnya keterbukaan antar suami istri contoh istri
tidak izin kepada suami ketika meminjam uang kepada tetangga atau
suami menutup-nutupi pendapatan agar istri lebih berhemat.

Selain menjaga rasa kasih sayang antar anggota keluarga, menjaga
keharmonisan juga penting, namun masyarakat disini kurang
mementingkannya. Dilihat dari tidak adanya rasa saling menghormati,
baik menghormati pendapat atau yang lain, contoh seorang istri dan
anak harus patuh kepada omongan suami atau bapak.

Namun pada tahun 2018 Desa Wonosegoro mengalami
perkembangan yang cukup baik, yaitu mendapatkan penghargaan
sebagai Desa 0 Kematian Bayi dan Ibu melahirkan. Hal ini
membuktikan bahwa peran-peran PKB dapat membantu masyarakat

dalam mewujudkan keluarga sejahtera.
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. Peran penyuluh keluarga berencana (PKB) di Desa Wonosegoro
Peran penyuluh keluarga berencana dalam membantu dalam
mewujudkan keluarga sakinah sangatlah diperlukan di masyarakat
Desa Wonosegoro. Dengan adanya peran penyuluh keluarga berencana
menjadikan masyarakat mulai menyadari kekeliruannya, seperti mulai
mengikuti program KB, mulai mengatur jarak antar anak-anaknya, dan
mulai menyadari bahwa pendidikan penting di masa sekarang.
Penyuluh keluarga berencana sendiri memiliki beberapa peran,
yaitu sebagai berikut:
a) Sebagai penggerak
b) Sebagai pengelola
c) Sebagai pemberdaya masyarakat dalam kegiatan program KB
d) Sebagai penggalang dengan berbagai pihak dalam
melaksanakan program KB
Dalam keikutsertaan PKB di Desa Wonosegoro, Desa \Wonosegoro
memiliki kemajuan di bidang kesehatan ibu melahirkan dan bayi,
terbukti dengan diraihnya penghargaan sebagai desa 0 kematian bayi

dan ibu melahirkan pada yahun 2018.
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B. Saran

Untuk meningkatkan kualitas penyuluhan terhadap masyarakat Desa

Wonosegoro, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi PLKB, untuk lebih aktif lagi dalam mengikuti proses penyuluhan
KB, PLKB hendaknya sering melakukan komunikasi dengan Kader
desa dan membuat agenda atau mencatat jadwal-jawdal pertemuan di 4
kelompok tersebut sehingga tidak adalagi alasan tidak mengetahui
jadwalnya.

Bagi mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam, agar dapat memberikan
khasanah dan pengetahuan terhadap pemahamannya mengenai peran
penyuluh dan upaya memberikan bantuan kepada masyarakat luas
yang memiliki latang belakang berbeda-beda.

Bagi DP3AP2KB Kabupaten Batang, untuk bisa menambah jumlah
PLKB yang ada di per-Kecamatan, karena keterbatasan PLKB
menjadikan kurang maksimal. Selain itu karena keterbatasan personil
jika PLKB yang menangani sebuah desa ada urusan lain atau sedang
memberikan penyuluhan di desa lain, maka tidak ada yang
menggantikan untuk membimbing. Meski PLKB memiliki kader untuk

membantu dalam memberi penyuluh dirasa kurang maksimal.
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